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Abstract. The urgency of this research lies in the increasing risk of flooding and air pollution in Makassar City 

due to rapid urbanisation and the uncontrolled growth of motorised vehicles. The purpose of this study is to 

analyse the potential of urban planning and sustainable mobility policies in reducing disaster risks and 

environmental impacts, and to formulate more adaptive and data-driven policy strategies. This study uses 

qualitative methods by collecting data through interviews, documentation, observation, and focus group 

discussions (FGDs). Key informants include the Environmental Agency, the Spatial Planning Agency, and the 

Makassar Regional Disaster Management Agency (BPBD), which have strategic roles in spatial planning 

policies, environmental management, and disaster mitigation. The study findings indicate that flood risk and air 

pollution in Makassar City are complex problems influenced by population growth, land conversion, vehicle 

density, limited drainage, climate change, and industrial waste. Although various urban planning policies have 

been implemented, their effectiveness remains limited due to implementation constraints. Therefore, an integrated 

approach that combines adaptive urban planning, environmentally friendly mobility, effective waste management, 

and community participation is needed. With a systemic and coordinated strategy, Makassar has the potential to 

reduce flood risk, reduce pollution, and create a safer, healthier, and more sustainable urban environment. 
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Abstrak. Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya risiko bencana banjir dan polusi udara di Kota 

Makassar akibat urbanisasi yang pesat dan pertumbuhan kendaraan bermotor yang tidak terkendali. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengurai potensi kebijakan perencanaan kota dan mobilitas berkelanjutan dalam 

mengurangi risiko bencana serta dampak lingkungan, serta merumuskan strategi kebijakan yang lebih adaptif dan 

berbasis data. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, 

dokumentasi, observasi, dan focus group discussion (FGD). Informan kunci meliputi Dinas Lingkungan Hidup, 

Dinas Penataan Ruang, dan BPBD Makassar, yang memiliki peran strategis dalam kebijakan tata ruang, 

pengelolaan lingkungan, serta mitigasi bencana. Temuan studi menunjukkan bahwa risiko banjir dan polusi udara 

di Kota Makassar merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan, 

kepadatan kendaraan, keterbatasan drainase, perubahan iklim, dan limbah industri. Meskipun berbagai kebijakan 

perencanaan kota telah diterapkan, efektivitasnya masih terbatas akibat kendala implementasi, sehingga 

diperlukan pendekatan terpadu yang menggabungkan perencanaan kota adaptif, mobilitas ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah efektif, dan partisipasi masyarakat. Dengan strategi sistemik dan koordinatif, Makassar 

berpotensi mengurangi risiko banjir, menurunkan polusi, dan menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih aman, 

sehat, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ketahanan Kota; Mobilitas Berkelanjutan; Perencanaan Kota; Polusi Udara; Urbanisasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Studi ini didasari bahwa Kota Makassar merupakan wilayah yang cukup rentan 

terdampak bencana setiap tahunnya (Aljuridaa & Anirwan, 2025). Pada Februari 2025, Kota 

Makassar mengalami bencana banjir yang merendam lima kecamatan dan memaksa ribuan 

warga mengungsi (Helmi, 2025). Selain itu, jumlah kendaraan bermotor di Makassar mencapai 

2,06 juta unit pada Oktober 2024 (Fadhlurrahman, 2024). Pertumbuhan kendaraan bermotor 

ini meningkatkan emisi gas rumah kaca dan polusi udara (Doan, Ma, Chen, & Zhang, 2025), 

yang berkontribusi pada perubahan iklim (Han, Mo, Liu, Lei, & Ye, 2023). Kondisi ini 

menekankan urgensi penelitian mengenai pendekatan kebijakan dalam perencanaan kota dan 
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mobilitas berkelanjutan untuk mengurangi risiko bencana dan dampak lingkungan di 

Makassar. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang holistik dalam perencanaan kota untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih resilien (Yu, Park, & Lee, 2021;Fazira et al., 2024). 

Dengan pendekatan yang tepat, Kota Makassar dapat mengembangkan sistem mobilitas 

berkelanjutan yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan (Masse, Khaeriyah, & Natsir, 

2024), tetapi juga meningkatkan ketahanan terhadap bencana di masa depan. 

Bencana banjir dan polusi kendaraan di perkotaan telah menjadi isu global yang 

mempengaruhi kualitas hidup masyarakat serta ketahanan lingkungan (Iskandar, Anas, Bahri, 

Menne, & Baharuddin, 2024). Studi menunjukkan bahwa urbanisasi yang cepat tanpa 

perencanaan tata ruang yang baik meningkatkan risiko banjir akibat berkurangnya area resapan 

air dan meningkatnya permukaan kedap air (Peiris, 2024; Dewi et al., 2023). Selain itu, 

kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber utama emisi gas rumah kaca dan polusi udara 

yang berkontribusi terhadap pemanasan global serta meningkatkan risiko penyakit pernapasan 

di kawasan perkotaan (Lestaluhu, Baharuddin, & Wance, 2023). Di berbagai kota besar, 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor juga dikaitkan dengan efek pulau panas perkotaan 

(urban heat island) yang memperburuk dampak perubahan iklim dan mempercepat degradasi 

lingkungan (Luth, Kismartini, Lituhayu, Maswati, & Baharuddin, 2023). Dampak ini semakin 

parah di kota-kota yang memiliki sistem drainase yang buruk serta infrastruktur transportasi 

yang tidak ramah lingkungan (Varra et al., 2024; Marcelina et al., 2025). Oleh karena itu, 

perencanaan kota yang terintegrasi dengan kebijakan mobilitas berkelanjutan menjadi solusi 

penting untuk mengurangi risiko bencana banjir (Wang et al., 2024), dan menekan emisi 

kendaraan di kawasan perkotaan (Saharan, Deswal, & Pal, 2024). 

Beberapa negara telah menerapkan kebijakan perencanaan kota dan mobilitas 

berkelanjutan untuk mengurangi risiko bencana dan dampak lingkungan (Karinda & 

Baharuddin, 2024; Normawati, Muhtar, Baharuddin, & Wance, 2024). Misalnya, Jerman 

menerapkan konsep "Stadt der kurzen Wege" yang mendorong penggunaan transportasi ramah 

lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi (Holz-Rau & Sicks, 2013). 

Di Cina, kebijakan Transit-Oriented Development (TOD) diterapkan dengan mengintegrasikan 

transportasi publik dan perencanaan tata ruang untuk menciptakan kota yang lebih 

berkelanjutan (He, Wang, & Sun, 2025). Sementara itu, di beberapa negara lain juga 

mengembangkan Smart City Policy, untuk mengintegrasikan teknologi cerdas untuk mengatasi 

potensi bencana seperti banjir (Gopinath et al., 2025;) . di sisi lain, perencanaan kota perlu 

didukung oleh kebijakan pengelolaan drainase perkotaan (Ahmad et al., 2025), perlindungan 

daerah resapan air (B. Yang & Lee, 2021), serta pengendalian alih fungsi lahan untuk 
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mengurangi risiko banjir (Jia & Zhang, 2024). Selain itu, penerapan sistem peringatan dini 

(Villani et al., 2019), peningkatan kapasitas infrastruktur hijau, dan optimalisasi pengelolaan 

air hujan juga menjadi strategi penting dalam mitigasi banjir perkotaan (P, N.R, & Firoz C, 

2024;). State of the art dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kajian mengenai kebijakan 

perencanaan kota, bencana, dan dampak lingkungan telah banyak dilakukan, dengan analisis 

bibliometrik yang mengidentifikasi 100 dokumen di database Scopus per Maret 2025. 

 

Gambar 1. State of the art penelitian. 

Sumber: Database Scopus, 2025 

Namun, penelitian yang secara spesifik mengaitkan kebijakan urban planning dengan 

konsep mobilitas berkelanjutan dalam konteks mitigasi risiko bencana dan pengurangan 

dampak lingkungan masih sangat terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatannya yang mengintegrasikan strategi mobilitas berkelanjutan dalam kebijakan 

perencanaan kota yang lebih resilien terhadap bencana. Dengan fokus pada Kota Makassar, 

penelitian ini menawarkan kontribusi akademik dan kebijakan yang lebih aplikatif dalam 

membangun kota yang tangguh dan ramah lingkungan di tengah tantangan perubahan iklim 

dan urbanisasi yang pesat.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana perencanaan kota dan 

kebijakan mobilitas berkelanjutan dapat mengurangi risiko bencana banjir serta dampak 

lingkungan di Kota Makassar. Adapun pertanyaan penelitian diuraikan sebagai berikut: (a) Apa 

faktor utama yang menyebabkan meningkatnya risiko banjir dan polusi udara di Kota 

Makassar? (b) Bagaimana efektivitas kebijakan perencanaan kota saat ini dalam mengurangi 

risiko bencana dan dampak lingkungan di Kota Makassar? (c) Bagaimana strategi kebijakan 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ketahanan Kota Makassar terhadap bencana dan 

mengurangi dampak lingkungan seperti polusi akibat kendaraan?. Penelitian ini relevan dengan 

Asta Cita Prabowo-Gibran pada poin ke-8, khususnya dalam memperkuat penyelarasan 

kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan budaya, karena perencanaan kota dan 
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mobilitas berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi risiko bencana dan dampak lingkungan 

demi menciptakan kota yang lebih resilien dan berkelanjutan. Di sisi lain, Penelitian ini juga 

relevan dengan Sustainable Development Goal (SDG) 11: "Sustainable Cities and 

Communities," karena berfokus pada perencanaan kota dan mobilitas berkelanjutan untuk 

mengurangi risiko bencana serta dampak lingkungan, sehingga menciptakan kota yang lebih 

inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. 

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis 

kebijakan berbasis data untuk mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan risiko banjir 

dan polusi udara di Kota Makassar. Studi ini akan mengevaluasi efektivitas kebijakan 

perencanaan kota yang telah diterapkan menggunakan metode analisis kebijakan dan studi 

kasus dari kota-kota lain yang telah berhasil menerapkan mobilitas berkelanjutan. Selanjutnya, 

penelitian ini akan merumuskan strategi kebijakan yang berbasis pada prinsip pembangunan 

berkelanjutan, seperti peningkatan infrastruktur hijau, penguatan transportasi publik ramah 

lingkungan, serta regulasi pembatasan kendaraan bermotor guna mengurangi emisi dan 

meningkatkan ketahanan kota terhadap bencana. Dengan demikian, rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dapat memberikan solusi yang komprehensif dan aplikatif dalam membangun 

Kota Makassar yang lebih tangguh dan berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pertumbuhan urbanisasi yang pesat di banyak kota modern meningkatkan tekanan 

terhadap infrastruktur transportasi, ruang publik, dan sistem penanganan risiko bencana (Cao, 

2025; Li, Xue, Liang, & Tan, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa kepadatan penduduk, 

alih fungsi lahan, dan penggunaan kendaraan pribadi yang tinggi menyebabkan kemacetan, 

polusi udara, dan kerentanan kota terhadap bencana alam (Bai et al., 2025; Wen et al., 2022; 

Jaro et al., 2025). Fenomena ini menuntut pemerintah kota untuk merancang strategi mobilitas 

yang adaptif dan perencanaan kota yang berkelanjutan agar ketahanan kota dapat ditingkatkan.  

Mobilitas perkotaan yang efisien berperan penting dalam mitigasi risiko bencana dan 

ketahanan kota. Studi lain menekankan bahwa integrasi moda transportasi dan transportasi 

berbasis digital, tidak hanya mengurangi kemacetan tetapi juga mempermudah evakuasi saat 

bencana (van der Gun, Pel, & van Arem, 2016;Siregar & Nasution, 2026). Penggunaan 

teknologi digital dalam manajemen transportasi, termasuk pemantauan lalu lintas secara real-

time dan sistem informasi geografis (GIS), memungkinkan perencanaan respons bencana yang 

lebih cepat dan tepat sasaran. Perencanaan kota yang memperhitungkan risiko bencana, seperti 

banjir, gempa bumi, dan perubahan iklim, dapat mengurangi kerugian sosial dan ekonomi 



 
e-ISSN :2987-7113; p-ISSN :2987-9124, Hal. 483-498 

(Setiawan & Reiska, 2025; Zurita et al., 2018). Penelitian lain menyebutkan bahwa desain 

ruang terbuka, zona hijau, dan infrastruktur tahan bencana harus diintegrasikan dalam 

masterplan kota. Selain itu, penguatan regulasi penggunaan lahan dan sistem drainase 

perkotaan berkontribusi pada pengendalian banjir dan meminimalkan dampak bencana (Haris, 

Tahir, Nurjaya, & Baharuddin, 2023). Urban planning yang berbasis risiko juga mendorong 

partisipasi masyarakat dalam mitigasi dan adaptasi bencana, meningkatkan kesadaran serta 

ketahanan komunitas lokal. 

Literatur menunjukkan bahwa penguatan kebijakan mobilitas dan perencanaan kota 

harus dilakukan secara terpadu untuk mencapai ketahanan perkotaan. Menurut salah satu studi, 

kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat dapat menghasilkan 

kebijakan transportasi yang inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap risiko bencana 

(Hermansyah, Haris, Yahya, & Baharuddin, 2026). Penerapan smart governance, digitalisasi 

transportasi, dan perencanaan kota berbasis risiko menjadi strategi efektif dalam mengurangi 

kerentanan kota, meningkatkan kualitas lingkungan, serta memperkuat kapasitas adaptasi 

masyarakat terhadap perubahan iklim dan bencana alam (John et al., 2025; H. Yang, Huang, 

Yang, & Jiang, 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kebijakan untuk menganalisis perencanaan kota dan mobilitas berkelanjutan dalam 

mengurangi risiko bencana dan dampak lingkungan di Kota Makassar. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, dokumentasi, observasi, serta focus group discussion 

(FGD) guna memperoleh data yang komprehensif. Wawancara akan dilakukan dengan 

pemangku kepentingan utama, seperti Dinas Lingkungan Hidup Makassar, Dinas Penataan 

Ruang Pemerintah Kota Makassar, dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) untuk 

memahami kebijakan yang telah diterapkan dan tantangan dalam implementasi kebijakan 

tersebut. Dokumentasi mencakup data sekunder dari laporan resmi pemerintah, kajian 

akademik, serta regulasi terkait perencanaan kota dan transportasi berkelanjutan. Observasi 

dilakukan di beberapa titik rawan banjir serta kawasan dengan tingkat polusi udara tinggi untuk 

menganalisis kondisi faktual di lapangan. Sementara itu, FGD melibatkan akademisi, aktivis 

lingkungan, serta perwakilan masyarakat untuk menggali perspektif multi-stakeholder dalam 

perencanaan kebijakan. Informan kunci dalam penelitian ini dipilih berdasarkan relevansi dan 

peran mereka dalam perumusan serta implementasi kebijakan terkait urban planning dan 

mobilitas berkelanjutan di Kota Makassar. Dinas Lingkungan Hidup Makassar dipilih karena 
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bertanggung jawab dalam pengelolaan kualitas udara serta mitigasi dampak lingkungan akibat 

transportasi perkotaan. Dinas Penataan Ruang Pemerintah Kota Makassar memiliki peran 

strategis dalam perencanaan tata kota yang berkelanjutan serta pengendalian alih fungsi lahan 

yang dapat memengaruhi risiko banjir. BPBD Kota Makassar dipilih karena memiliki data 

historis bencana, kebijakan mitigasi, serta koordinasi dalam penanganan banjir. Ketiga instansi 

ini berperan penting dalam membentuk kebijakan yang efektif guna meningkatkan ketahanan 

Kota Makassar terhadap bencana serta mengurangi dampak lingkungan akibat urbanisasi dan 

transportasi. 

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian di transkrip mengandalkan alat analisis 

Nvivo 12 Plus. Setelah data dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam perangkat lunak analisis 

kualitatif NVivo 12 Plus, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi data. Validasi data 

dilakukan dengan memeriksa keabsahan dan keandalan data yang telah dikumpulkan. Ini 

melibatkan langkah-langkah seperti triangulasi data, yaitu membandingkan temuan dari 

sumber data yang berbeda untuk mengonfirmasi kebenaran atau kesesuaian temuan, serta 

memeriksa kembali data dengan informan atau sumber asli untuk memastikan interpretasi yang 

akurat. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan teknik pengkodean dan kategorisasi data 

yang tepat dalam NVivo untuk memastikan representasi yang akurat dari temuan dalam 

analisis. Validasi data merupakan langkah kritis dalam memastikan keandalan dan kevalidan 

hasil penelitian, serta meningkatkan kredibilitas kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian 

ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Makassar sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia menghadapi tantangan 

signifikan terkait risiko bencana, khususnya banjir, serta tekanan lingkungan akibat polusi 

udara dan kepadatan kendaraan. Permasalahan ini semakin kompleks akibat pertumbuhan 

urbanisasi yang cepat, alih fungsi lahan yang tidak terkontrol, serta keterbatasan kapasitas 

infrastruktur perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara perencanaan kota dan kebijakan mobilitas berkelanjutan dalam mengurangi risiko 

bencana dan dampak lingkungan di Kota Makassar. Analisis ini diarahkan melalui tiga fokus 

utama, yang dijabarkan dalam sub judul berikut. 
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Tabel 1. Faktor-faktor penyebab. 

No Faktor 

Penyebab 

Indikator Sumber Data Dampak terhadap 

Kota 

1 Pertumbuhan 

Penduduk 

dan 

Urbanisasi 

Kenaikan jumlah 

penduduk per 

tahun, luas 

pemukiman baru 

Badan Pusat Statistik 

Kota Makassar (2023) 

Peningkatan beban 

drainase, 

meningkatnya risiko 

banjir 

2 Perubahan 

Penggunaan 

Lahan 

Alih fungsi lahan 

hijau menjadi 

perumahan atau 

komersial 

Peta RTRW Kota 

Makassar, citra satelit 

2022 

Berkurangnya resapan 

air, meningkatnya 

run-off, risiko banjir 

3 Kepadatan 

Kendaraan 

Bermotor 

Jumlah kendaraan 

per km², tingkat 

kemacetan 

Dinas Perhubungan 

Kota Makassar, 2023 

Emisi gas buang 

meningkat, polusi 

udara, kesehatan 

masyarakat terdampak 

4 Keterbatasan 

Sistem 

Drainase 

Panjang dan 

kondisi saluran 

drainase, frekuensi 

tersumbat 

Dinas Pekerjaan Umum 

& Penataan Ruang Kota 

Makassar 

Banjir lokal saat hujan 

deras, genangan di 

kawasan pemukiman 

5 Perubahan 

Iklim dan 

Curah Hujan 

Ekstrem 

Data curah hujan 

bulanan dan 

tahunan 

BMKG Stasiun 

Makassar, 2023 

Banjir lebih sering 

dan lebih parah, 

peningkatan risiko 

kerusakan 

infrastruktur 

6 Limbah 

Industri dan 

Kegiatan 

Ekonomi 

Jumlah 

pembuangan 

limbah ke sungai 

dan jalan 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Makassar 

Pencemaran air, 

menyumbang 

genangan dan polusi 

udara 

Sumber: Rekap data dari berbagai liteartur, 2025 

Tabel di atas mengidentifikasi enam faktor utama yang berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko banjir dan polusi udara di Kota Makassar. Faktor-faktor ini meliputi 

pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, perubahan penggunaan lahan, kepadatan kendaraan 

bermotor, keterbatasan sistem drainase, perubahan iklim, serta limbah industri. Analisis 

terhadap indikator dan sumber data menunjukkan bahwa isu ini bersifat multidimensional, 

memerlukan pendekatan integratif antara perencanaan kota, manajemen transportasi, dan 

kebijakan lingkungan. 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kota Makassar (Jiwa), 

2023. 

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Mariso 29.246 29.484 58.730 

Mamajang 28.632 29.661 58.293 

Tamalate 94.013 94.419 188.432 

Rappocini 73.548 77.065 150.613 

Makassar 40.771 41.466 82.237 

Ujung Pandang 12.058 12.793 24.851 

Wajo 14.512 14.991 29.503 
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Bontoala 27.409 27.792 55.201 

Ujung Tanah 18.401 18.344 36.745 

Kepulauan 

Sangkarrang 
7.486 7.495 14.981 

Tallo 74.581 73.474 148.055 

Panakukkang 71.640 72.564 144.204 

Manggala 79.753 80.713 160.466 

Biringkanaya 107.463 108.357 215.820 

Tamalanrea 52.878 53.384 106.262 

Jumlah 732.391 742.002 1.474.393 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Tabel 2 menunjukkan distribusi jumlah penduduk Kota Makassar menurut kecamatan 

dan jenis kelamin pada tahun 2023, dengan total 1.474.393 jiwa, terdiri dari 732.391 laki-laki 

dan 742.002 perempuan. Kecamatan Biringkanaya memiliki jumlah penduduk tertinggi 

(215.820 jiwa), diikuti Tamalate (188.432 jiwa) dan Manggala (160.466 jiwa), sedangkan 

Kepulauan Sangkarrang mencatat jumlah terendah (14.981 jiwa). Perbedaan jumlah penduduk 

antar kecamatan ini mencerminkan konsentrasi pemukiman dan aktivitas ekonomi di wilayah 

tertentu, yang juga berimplikasi pada kebutuhan infrastruktur, fasilitas publik, dan pelayanan 

kota yang berbeda-beda. 

Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di kecamatan padat seperti 

Biringkanaya, Tamalate, dan Manggala berkorelasi dengan urbanisasi yang tinggi, 

meningkatnya pembangunan perumahan, dan permintaan layanan kota yang semakin besar. 

Urbanisasi yang cepat menambah tekanan pada sistem drainase, ruang terbuka hijau, serta 

transportasi perkotaan, sehingga meningkatkan risiko banjir dan polusi udara jika tidak 

diimbangi dengan perencanaan kota yang adaptif. Oleh karena itu, distribusi penduduk ini 

menjadi indikator penting bagi pemerintah dalam merancang kebijakan tata ruang, 

pengembangan infrastruktur, dan strategi mitigasi risiko bencana di Makassar. 

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Kota Makassar meningkatkan kebutuhan 

perumahan dan fasilitas publik, sehingga menambah tekanan pada sistem drainase kota. Data 

Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan peningkatan signifikan jumlah penduduk di pusat 

kota, yang berdampak pada luas pemukiman baru. Konsekuensinya, resapan air berkurang dan 

risiko banjir lokal meningkat terutama pada musim hujan, menunjukkan pentingnya 

perencanaan ruang yang adaptif. 

Alih fungsi lahan hijau menjadi kawasan perumahan dan komersial mempercepat 

terjadinya run-off saat hujan, sebagaimana terlihat dari peta RTRW dan citra satelit Kota 

Makassar (2022). Hilangnya area resapan air memicu genangan di kawasan pemukiman dan 
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menurunkan kemampuan kota menyerap curah hujan ekstrem. Hal ini menekankan perlunya 

kebijakan pengendalian penggunaan lahan dan pelestarian zona hijau sebagai mitigasi risiko 

bencana. 

Jumlah kendaraan yang terus meningkat di Kota Makassar menjadi sumber utama 

polusi udara dan emisi gas rumah kaca. Data dari Dinas Perhubungan (2023) menunjukkan 

kepadatan kendaraan tinggi di pusat kota dan jalur utama, sehingga kualitas udara menurun 

dan menimbulkan risiko kesehatan masyarakat. Kepadatan ini juga memperlambat mobilitas 

evakuasi saat banjir, sehingga intervensi transportasi berkelanjutan menjadi strategi penting 

untuk mitigasi risiko ganda. 

Kondisi drainase yang terbatas, sering tersumbat, dan tidak merata menambah risiko 

banjir di wilayah urban. Selain itu, data BMKG (2023) menunjukkan peningkatan curah hujan 

ekstrem akibat perubahan iklim, memperparah frekuensi dan intensitas banjir. Kedua faktor ini 

menunjukkan bahwa intervensi infrastruktur harus diintegrasikan dengan strategi adaptasi 

terhadap perubahan iklim, termasuk peningkatan kapasitas saluran drainase dan perencanaan 

ruang terbuka hijau. 

Limbah industri dan kegiatan ekonomi yang dibuang ke sungai dan saluran perkotaan 

memperburuk kondisi genangan dan polusi udara. Dampaknya bukan hanya lingkungan, tetapi 

juga kesehatan masyarakat dan kualitas hidup. Analisis tabel ini menegaskan perlunya 

kebijakan terpadu antara pengelolaan lingkungan, perencanaan kota, dan mobilitas 

berkelanjutan. Strategi ini mencakup regulasi penggunaan lahan, transportasi ramah 

lingkungan, serta manajemen limbah industri untuk meningkatkan ketahanan kota terhadap 

bencana dan menurunkan dampak negatif lingkungan. 

Efektivitas Kebijakan Perencanaan Kota dalam Mengurangi Risiko Bencana dan 

Dampak Lingkungan 

Perencanaan kota yang efektif merupakan salah satu kunci dalam mengurangi risiko 

bencana, terutama banjir, serta dampak lingkungan seperti polusi udara. Kota Makassar telah 

menerapkan sejumlah kebijakan perencanaan kota, termasuk pengaturan penggunaan lahan, 

pengembangan ruang terbuka hijau, sistem drainase, serta regulasi transportasi. Namun, 

efektivitas kebijakan tersebut dalam mengurangi kerentanan kota terhadap bencana dan 

dampak lingkungan masih menjadi pertanyaan utama. Analisis berikut memaparkan indikator, 

capaian, dan tantangan dari berbagai kebijakan perencanaan kota yang diterapkan di Makassar. 
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Tabel 3. Efektivitas Kebijakan Perencanaan Kota dalam Mengurangi Risiko Bencana dan 

Dampak Lingkungan. 

Kebijakan 

Perencanaan 

Kota 

Indikator 

Efektivitas 

Capaian 

Saat Ini 

Tantangan / 

Keterbatasan 

Dampak terhadap 

Risiko Bencana & 

Lingkungan 

Regulasi 

Penggunaan 

Lahan 

(RTRW) 

Persentase 

lahan hijau, 

zonasi kawasan 

rawan banjir 

Lahan hijau 

20% dari 

total kota; 

zonasi 

sebagian 

diterapkan 

Alih fungsi 

lahan ilegal, 

pengawasan 

lemah 

Membantu resapan air, 

tetapi masih tinggi 

risiko banjir di 

beberapa kawasan 

Pengembanga

n Ruang 

Terbuka 

Hijau 

Luas dan 

distribusi 

taman & hutan 

kota 

15% area 

kota telah 

memiliki 

ruang hijau 

Distribusi tidak 

merata, akses 

terbatas bagi 

warga 

Mengurangi run-off 

dan polusi udara, tapi 

belum optimal di 

wilayah padat 

Sistem 

Drainase 

Perkotaan 

Panjang, 

kapasitas, dan 

frekuensi 

tersumbat 

Drainase 

tersumbat 

30% saat 

hujan lebat 

Perawatan 

terbatas, sistem 

drainase 

sebagian 

belum 

terintegrasi 

Banjir lokal masih 

sering terjadi; mitigasi 

hanya sebagian efektif 

Transportasi 

dan Mobilitas 

Perkotaan 

Jumlah moda 

transportasi 

ramah 

lingkungan, 

kepadatan 

kendaraan 

Beberapa 

rute bus & 

LRT mulai 

diterapkan 

Integrasi moda 

transportasi 

belum 

maksimal, 

rendahnya 

kesadaran 

publik 

Polusi udara menurun 

sedikit, kemacetan 

masih tinggi, evakuasi 

saat bencana belum 

optimal 

Pengelolaan 

Limbah dan 

Sanitasi 

Persentase 

limbah 

terkelola, 

kondisi sungai 

& saluran 

Sebagian 

limbah 

domestik 

dan industri 

tertangani 

Limbah ilegal, 

kapasitas 

pengolahan 

terbatas 

Polusi air dan udara 

berkurang sebagian, 

tetap ada dampak 

lingkungan negatif 

Sumber: Rekap data dari berbagai liteartur, 2025 

Tabel 3 menunjukkan lima kebijakan utama perencanaan kota yang diterapkan di 

Makassar untuk mengurangi risiko bencana dan dampak lingkungan, yakni regulasi 

penggunaan lahan, pengembangan ruang terbuka hijau, sistem drainase perkotaan, transportasi 

dan mobilitas perkotaan, serta pengelolaan limbah dan sanitasi. Setiap kebijakan dievaluasi 

berdasarkan indikator efektivitas, capaian saat ini, tantangan, dan dampaknya terhadap risiko 

bencana serta kondisi lingkungan. Analisis ini menekankan bahwa meskipun ada berbagai 

upaya, efektivitas implementasi kebijakan masih terbatas karena berbagai kendala. 

Regulasi penggunaan lahan dan pengembangan ruang terbuka hijau berperan penting 

dalam mitigasi banjir dan pengurangan polusi udara. Meskipun Makassar telah menetapkan 

zonasi dan memanfaatkan sekitar 20% lahan untuk hijau, alih fungsi lahan ilegal dan distribusi 

ruang terbuka hijau yang tidak merata mengurangi efektivitasnya. Kebijakan ini mampu 

meningkatkan resapan air dan menurunkan run-off, namun dampak mitigasi banjir masih 

terbatas pada wilayah tertentu, sehingga intervensi tambahan seperti pengawasan dan 
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rehabilitasi lahan dibutuhkan. Sistem drainase perkotaan yang ada menunjukkan keterbatasan 

kapasitas dan perawatan, sehingga genangan dan banjir lokal masih sering terjadi. Di sisi lain, 

upaya transportasi berkelanjutan melalui rute bus dan LRT telah mulai diterapkan untuk 

mengurangi kepadatan kendaraan dan polusi udara. Namun, integrasi moda transportasi yang 

belum maksimal dan rendahnya kesadaran publik membuat pengurangan dampak lingkungan 

dan kesiapsiagaan evakuasi saat bencana belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya 

perencanaan transportasi yang lebih terpadu dan edukasi masyarakat terkait mobilitas ramah 

lingkungan. 

Pengelolaan limbah dan sanitasi di Makassar telah menurunkan sebagian polusi air dan 

udara, tetapi masih terdapat limbah ilegal dan kapasitas pengolahan yang terbatas. Hal ini 

memperlihatkan bahwa kebijakan lingkungan perlu diperkuat melalui pengawasan lebih ketat, 

peningkatan kapasitas pengolahan, dan kolaborasi dengan sektor industri. Secara keseluruhan, 

analisis tabel menegaskan bahwa efektivitas kebijakan perencanaan kota dalam mengurangi 

risiko bencana dan dampak lingkungan masih parsial, sehingga strategi terpadu antara 

perencanaan kota, mobilitas berkelanjutan, dan pengelolaan lingkungan menjadi kunci untuk 

meningkatkan ketahanan Kota Makassar. 

Strategi Kebijakan untuk Meningkatkan Ketahanan Kota dan Mengurangi Dampak 

Lingkungan 

Untuk meningkatkan ketahanan Kota Makassar terhadap bencana dan sekaligus 

mengurangi dampak lingkungan, diperlukan strategi kebijakan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Strategi ini mencakup mobilitas perkotaan yang ramah lingkungan, perencanaan 

kota berbasis risiko, pengelolaan limbah yang efektif, serta partisipasi aktif masyarakat dan 

sektor terkait. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan dapat meminimalkan risiko banjir, 

menurunkan polusi, dan meningkatkan kualitas hidup warga kota. 

 

Gambar 2. Strategi Kebijakan untuk Meningkatkan Ketahanan Kota dan Mengurangi 

Dampak Lingkungan. 

Sumber: Diolah peneliti dengan Nvivo 12 Plus, 2025 
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Strategi pengembangan transportasi publik ramah lingkungan dan integrasi moda 

transportasi bertujuan mengurangi kepadatan kendaraan dan emisi gas buang. Dengan hadirnya 

bus listrik, LRT, dan jalur sepeda, kota dapat menekan polusi udara sekaligus menyediakan 

jalur evakuasi yang lebih efisien saat bencana. Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan 

strategi ini bergantung pada tingkat integrasi antar moda, ketersediaan infrastruktur, dan 

partisipasi masyarakat dalam beralih ke transportasi publik. 

Perencanaan kota yang memperhitungkan risiko bencana seperti banjir memungkinkan 

intervensi preventif melalui zonasi rawan banjir, ruang terbuka hijau, tanggul, dan drainase 

yang memadai. Strategi ini meningkatkan kemampuan adaptasi kota terhadap curah hujan 

ekstrem dan mengurangi genangan di wilayah permukiman. Namun, efektivitasnya 

membutuhkan monitoring berkelanjutan, pengawasan ketat terhadap alih fungsi lahan, dan 

integrasi dengan kebijakan tata ruang yang lebih luas. 

Pengelolaan limbah domestik dan industri yang efisien, disertai regulasi pembuangan 

dan kampanye kesadaran lingkungan, dapat menurunkan polusi air dan udara secara signifikan. 

Analisis menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup warga dan mendukung ketahanan kota secara menyeluruh. 

Tantangan utama terletak pada keterbatasan kapasitas pengolahan limbah dan kepatuhan 

pelaku industri maupun masyarakat. 

Keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan 

masyarakat, memperkuat efektivitas perencanaan kota dan mitigasi bencana. Melalui forum 

konsultasi publik, edukasi masyarakat, dan pengawasan bersama, kebijakan dapat lebih adaptif 

dan responsif terhadap risiko lokal (Baharuddin, 2025). Analisis menekankan bahwa partisipasi 

publik yang aktif merupakan kunci untuk memastikan keberlanjutan strategi, sekaligus 

membangun kesadaran kolektif dalam menghadapi risiko bencana dan dampak lingkungan. 

Dengan demikian, pemerintah Kota Makassar dapat mengadopsi strategi kebijakan 

terpadu ini dengan merumuskan rencana aksi yang jelas, mengintegrasikan mobilitas 

berkelanjutan, perencanaan kota berbasis risiko, pengelolaan limbah, dan partisipasi 

masyarakat ke dalam program pembangunan kota. Penerapan kebijakan secara sistemik dan 

koordinatif antara berbagai sektor, disertai pemantauan dan evaluasi berkala, akan 

meningkatkan ketahanan kota terhadap banjir serta menurunkan dampak polusi. Dengan 

demikian, Makassar tidak hanya mampu mengurangi risiko bencana dan memperbaiki kualitas 

lingkungan, tetapi juga menciptakan kota yang lebih aman, sehat, dan berkelanjutan bagi 

warganya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan utama dari analisis ini menunjukkan bahwa risiko banjir dan polusi udara di 

Kota Makassar merupakan masalah kompleks dan multidimensional yang dipengaruhi oleh 

pertumbuhan penduduk, alih fungsi lahan, kepadatan kendaraan, keterbatasan sistem drainase, 

perubahan iklim, serta limbah industri. Meskipun berbagai kebijakan perencanaan kota telah 

diterapkan, efektivitasnya masih terbatas akibat kendala implementasi, seperti distribusi ruang 

hijau yang tidak merata, alih fungsi lahan ilegal, integrasi transportasi yang belum optimal, dan 

kapasitas pengelolaan limbah yang terbatas. Temuan ini menegaskan perlunya pendekatan 

terpadu yang menggabungkan perencanaan kota adaptif, mobilitas ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah efektif, dan partisipasi aktif masyarakat untuk membangun ketahanan kota 

secara menyeluruh. Dengan strategi kebijakan sistemik dan koordinatif, Makassar berpotensi 

secara signifikan mengurangi risiko banjir, menurunkan polusi, dan menciptakan lingkungan 

perkotaan yang lebih aman, sehat, dan berkelanjutan. Keterbatasan studi ini terletak pada 

penggunaan data sekunder yang mungkin belum sepenuhnya merefleksikan kondisi terkini dan 

kurangnya survei lapangan untuk mengevaluasi perilaku masyarakat. Studi ke depannya 

disarankan menggabungkan pemantauan real-time, analisis spasial, dan partisipasi warga untuk 

memperkuat validitas temuan dan efektivitas rekomendasi kebijakan.  
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